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Analysis of Farmers Perceptions to Paddy Organic Farming In Suka Makmur Village
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Palembang-Prabumulih Km.32 Indralaya Ogan Ilir 30662

Abstract

The purposes of this research are: 1) Analyzing farmers' perceptions of
organic paddy in Suka Makmur Village, Musi Rawas Regency. 2) Analyzing the
factors that influence farmers in choosing organic paddy farming and anoraganic
paddy farming in Suka Makmur Village, Musi Rawas Regency. 3) Comparing the
income of organic paddy farming and anorganic paddy farming in Suka Makmur
Village, Musi Rawas Regency. 4) Analyzing the relationship of perceptions of
farmers with the income of organic paddy farming in Suka Makmur Village,
Musi Rawas Regency. This research was conducted in Suka Makmur Village,
Musi Rawas Regency. Location selection is done purposely. The time for taking
research data was carried out from February to March 2019. The research method
used was the survey method. The sampling method is purposive method, with the
criteria that sample farmers have carried out organic paddy and anorganic paddy
farming activities. The number of samples taken was 36 farmers from 71 organic
paddy farmers. The results showed that farmers' perceptions of organic paddy and
anorganic paddy farming in Suka Makmur Village, Musi Rawas Regency were in
very good criteria with a total score of 248.22. Factors that influence farmers in
choosing organic paddy farming significantly are factors in farmer's age,
education, and farming experience, while factors that have no significant effect
are land area, and production. The average income of organic paddy farming is
9.315.908. IDR, While the average anorganic paddy farming income is 6.336.459.
IDR Based on the paired sample t-test there was difference between the income
of organic paddy farming and anorganic paddy. The relationship between the
perceptions of farmers and the income of organic paddy farming in Suka Makmur
Village, Musi Rawas Regency is that there is a relationship between farmers.

Keywords: Anorganic paddy Income, Farmer's Perception, Organic paddy
Income
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Padi organik merupakan salah satu komoditi pertanian yang berkembang

pada saat sekarang ini. Penggunaan bahan kimia sintetis seperti pupuk kimia, dan

pestisida digantikan dengan pupuk kandang yang telah dikompos, sedangkan

untuk pengendalian hama dan penyakit digunakan bahan-bahan yang tersedia di

lingkungan dengan memperhatikan konsep pengendalian hama terpadu. Hal ini

juga berguna untuk menjaga keseimbangan ekosistem yang terdapat di

lingkungan tersebut. Sehingga serangga maupun makhluk hidup yang bermanfaat

bagi tanaman tidak ikut musnah (Hadiwijaya, 2013).

Awal mula Pertanian padi organik berkembang adalah akibat dari kegagalan

sistem pertanian konvensional dalam mempertahankan kelestarian lahan dan

lingkungan. Pertanian konvensional, lebih menekankan pada penggunaan input

kimia dalam jumlah banyak, memang dalam jangka pendek dapat meningkatkan

hasil produksi, akan tetapi dalam jangka panjang dapat menimbulkan dampak

negatif bagi lingkungan dan manusia (Lufti, 2017).

Pada zaman sekarang peningkatan kebutuhan beras tidak hanya terfokus pada

kuantitas saja. Akan tetapi, kualitas juga menajadi pertimbangan. Beras yang

dihasilkan dari sistem pertanian organik ternyata mendapat sambutan yang sangat

baik dari kalangan masyarakat. Hal ini disebabkan oleh adanya tren atau gaya

hidup sehat yang memberikan syarat atau jaminan, bahwa produk yang

dikonsumsi aman untuk dikonsumsi, mempunyai kandungan nutrisi yang tinggi,

dan ramah lingkungan. Semua syarat itu ada pada beras organik. Selain itu

informasi yang mudah untuk didapatkan dan bersifat terbuka telah ikut

memperluas pemikiran masyarakat mengenai pola gaya hidup sehat. Masyarakat

mulai sadar akan penggunaan bahan-bahan kimia pada bidang pertanian akan

menimbulkan efek negatif terhadap lingkungan dan kesehatan manusia

(Hadiwijaya, 2013).
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Menurut (Damayanti, 2017), Kesadaran akan pentingnya dampak yang

ditimbulkan akibat penggunaan bahan kimia sintetis pada pertanian telah

mendorong petani untuk melakukan kegiatan pertanian secara organik. Hadirnya

pertanian organik ini juga dianggap sebagai peluang bisnis alternatif bagi pelaku

usaha pertanian, yaitu dapat meningkatkan keuntungan bagi petani dan

lingkungan petani sendiri, karena harga dari produk organik yang lebih tinggi dan

juga penggunaan input yang lebih ramah lingkungan, sehingga petani mulai

memiliki persepsi atau pandangan yang positif terhadap pertanian organik.

Walaupun masih banyak juga petani yang memiliki pandangan yang negatif

terhadap pertanian organik. Adapun daerah yang menjadi sentra produksi padi

sawah di Sumatera Selatan berdasarkan produki dan luas panen dapat dilihat pada

Tabel 1.1.

Tabel 1.1. Produksi dan Luas Panen Padi Sawah Sumatera Selatan, 2016

No Kabupaten Produksi Luas Panen
1 Banyuasin 1.231.803 253.034
2 Ogan Komering Ulu Timur 861.235 141.729
3 Ogan Komering Ilir 612.706 132.641
4 Musi Banyuasin 225.249 45.197
5 Musi Rawas 249.603 42.706

Sumber: BPS Sumatera Selatan, 2016

Provinsi Sumatera Selatan sendiri merupakan provinsi yang ikut melakukan

pengembangan sistem pertanian padi organik. Hal ini juga didukung oleh

masyarakat atau penduduknya yang mayoritas melakukan kegiatan usahatani padi.

Salah satu kabupaten yang melakukan sistem pertanian padi organik adalah

Kabupaten Musi rawas. Berdasarkan tabel di atas, Kabupaten Musi Rawas

termasuk kedalam lima besar kabupaten yang menghasilkan produksi padi

terbesar di Sumatera Selatan, selain itu Kabupaten Musi Rawas merupakan salah

satu lumbung padi yang ada di Sumatera Selatan. Hal ini menunjukkan bahwa

betapa besarnya potensi di Kabupaten Musi Rawas dalam melakukan dan

mengembangkan pertanian padi organik.
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Salah satu desa yang melakukan pertanian padi organik di Kabupaten Musi

Rawas adalah Desa Suka Makmur yang berada di Kecamatan Bulang Tengah

Suku (BTS) Ulu. Desa Suka Makmur ini merupakan desa binaan dari PT.

Medco E&P Indonesia. PT. Medco E&P Indonesia melakukan pendampingan di

dalam proses pengembangan pertanian padi organik mulai dari proses pengenalan

sampai petani menjadi mandiri dalam bertani padi organik. Pertanian padi

organik di desa ini telah mendapatkan sertifikasi dari lembaga sertifikasi organik

(LSO), sehingga di dalam penerapan pertanian padi organiknya tidak dapat

diragukan lagi, inilah yang menyebabkan Desa Suka Makmur sering menjadi

tempat percontohan bagi daerah lain, khususnya yang ada di Sumatera Selatan

untuk melakukan pertanian padi organik. Jumlah petani yang ada di desa ini

adalah 700 petani, akan tetapi hanya 71 orang yang melakukan kegiatan usahatani

padi organik.

Berdasarkan uraian di atas, penulis tertarik untuk menganalisis persepsi

petani terhadap usahatani padi organik dan usahatani anoraganik, menganalisis

faktor-faktor yang mempengaruhi petani dalam memilih usahatani padi organik

dan usahatani padi anorganik, serta membandingkan pendapatan antara usahatani

padi organik dan usahatani padi anorganik di Desa Suka Makmur Kabupaten

Musi Rawas.

1.2. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang penelitian diatas, maka permasalahan yang

menarik untuk diteliti adalah sebagai berikut:

1. Bagaimana persepsi petani terhadap usahatani padi organik dan

usahatani padi anorganik di Desa Suka Makmur Kabupaten Musi

Rawas ?

2. Apa faktor-faktor yang mempengaruhi petani dalam memilih usahatani

padi organik dan uasahatani padi anoraganik di Desa Suka Makmur

Kabupaten Musi Rawas?
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3. Bagaimana Perbandingan pendapatan usahatani padi organik dan

usahatani padi anorganik di Desa Suka Makmur Kabupaten Musi

Rawas?

4. Bagaimana Hubungan persepsi petani dengan pendapatan usahatani padi

organik di Desa Suka Makmur Kabupaten Musi Rawas?

1.3. Tujuan dan Kegunaan

Berdasarkan permasalahan yang telah diuraikan diatas, maka tujuan dari

penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Menganalisis persepsi petani terhadap usahatani padi organik dan

usahatani padi anorganik di Desa Suka Makmur Kabupaten Musi Rawas.

2. Menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi petani dalam memilih

usahatani padi organik dan usahatani padi anoraganik di Desa Suka

Makmur Kabupaten Musi Rawas.

3. Membandingkan pendapatan usahatani padi organik dan usahatani padi

anorganik di Desa Suka Makmur Kabupaten Musi Rawas.

4. Menganalisis hubungan persepsi petani dengan pendapatan usahatani

padi organik di Desa Suka Makmur Kabupaten Musi Rawas.

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi salah satu media informasi, sarana

pembelajaran, dan bahan kepustakaan untuk penelitian-penelitian selanjutnya,

serta berguna dalam mengaplikasikan ilmu yang didapatkan selama masa

perkuliahan.
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